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Setelah ditangkap, tersangka
yang menjabat Kepala Bidang
Peternakan pada Dinas Perta-
nian dan Peternakan (Distanak)
ditahan di Mapolres Donggala,

Korupsi Pengadaan Sapi

Kabid Peternakan Donggala Ditahan

PALU, MERCUSUAR - Polres Donggala
menahan seorang pejabat pemerintah
setempat, karena diduga terlibat kasus korupsi
dana bantuan sosial bagi peternak tahun 2008
sebesar Rp234.615.000. Tersangka SH
ditangkap penyidik Polres Donggala pada
Senin (17/10) rurnahnya, Palu Selatan, Kota

kata Kasat Reskrim Polres
Donggal AKP I Wayan Sudar-
manta kepada wartawan via
telepon, Rabu (19/10).

Wayan mengatakan, penaha-

nan terhadap tersangka SH di-
hkukan setelah dua kali diperik-
sa sebagai tersangka.

Sehin itu, kata dia, penahanan
tersangka juga untuk memper-
mudah dan mempercepat pro-
ses penyidikan kasus tersebut
karena tersangka tidak ber-
sikap kooperatif setiap kali
ingin diperiksa penyidik. “Kare-
na sikapnya yang tidak koope-
ratif, sehingga penyidik segera
menjemput tersangka di ru-
mahnya disertai dengan surat
tugas dan surat perintah pe-
nangkapan,” katanya.

Saat ditangkap tersangka
mengaku sakit sehingga polisi
membawanya ke RSU Bhayang-
kara untuk dilakukan pemerik-
saan kesehatannya. Namun dari
hasil pemeriksaan, dokter me-

nyatakan tersangka tidak meng-
idap penyakit yang membaha- -

yakan untuk dilakukan penaha-
nan, sehingga itu penyidik
menggiringnya ke Mapolres
Donggala untuk ditahan.

Kata dia, penahanan tersang-
ka SH itu dilakukan setelah
penyidik Polres Donggala
menemukan bukti cukup dan
hasil audit Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Sulawesi Tengah yang
menyatakan ada kerugian

negara dalam kasus itu.

Ia menjelaskan, selain SH,
polisi juga menahan AU sebagai
Kelompok Matahari Bersatu di
Desa Batusuya, Kecamatan Sin-
due Tombusabora, Donggala.
“Jadi penetapan AU maupun SH
sebagai tersangka karena me-
reka bertanggung jawab atas
penyaluran dana bantuan sejak
pengajuan proposal hingga
dana dikucurkan ke rekening
Kelompok Matahari Bersatu
yang diketuai oleh AU,” kata
Wayan.

Ia mengaku, saat ini penyidik
masih meneruskan penyidikan
kasus itu dan tidak menutup
kemungkinan adanya
tersangka baru. ant




